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BAB VI  

KESIMPULAN  

 

6.1 Kesimpulan  

 Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:  

a. Transmisi pembelajaran Musik Kreatif dapat berpotensi meningkatkan 

kualitas pembelajaran Musik Kreatif di tingkat SMP.  

b. Dengan pendekatan kreatif, siswa lebh termotivasi untuk mengikuti 

pemeblajaran.  

c. Guru dan siswa mengembangkan keterampilan kreatif mereka dalam musik 

melalui pendekatan pembelaajran yang berfokus pada eksperimen.  

d. Melalui proyek Musik Kreatif, siswa dapat mengembangkan kolaborasi 

antar siswa dan guru.  

e. Pendekatan pembelajaran Musik Kreatif memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

menguatkan peran dan tanggung jawab dalam pembelajaran.  

6.2 Saran  

 Adapun beberapa saran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

a. Implementasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka membutuhkan 

peran guru, maka itu guru hendaknya memaksimalkan potensi kreatif dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.  
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b. Pelatihan guru sangat dibutuhkan agar memaksimalkan potensi guru yang 

merupakan kunci penting dalam pembelajaran Musik Kreatif di Kurikulum 

Merdeka.  

c. Pelatihan guru sangat dibutuhkan agar memaksimalkan potensi guru yang 

merupakan kunci penting dalam pembelajaran Musik Kreatif di Kurikulum 

Merdeka.  

d. Guru juga diharapkan dapat mengkolaborasikan metode pengajarannya 

dengan menggunakan teknologi.  

e. Guru dapat berkolaborasi dengan musisi eksternal untuk memberikan 

pengetahuan dan pengalaman secara langsung pada siswa. 

f. Melibatkan orang tua dalam pembelajaran, yaitu dengan memberikan 

informasi kepada orang tua tentang pendekatan pembelajaran Musik Kreatif 

yang diadopsi, sehingga orang tua dapat mendukung siswa belajar di rumah. 
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